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ABSTRACT

This study aims to describe the role of administrative staff in enhancing the
accessibility of curriculum transformation reinforcement at SDN 34/ Teratai during
the odd semester of the 2024/2025 academic year. This research employs a
qualitative method with a phenomenological approach. Data were collected through
interviews, observations, and documentation involving administrative staff as the
primary source, along with school principals and teachers as supporting informants.
Data validity was tested through triangulation of techniques and sources. The
findings indicate that administrative staff play a crucial role in seven key areas: (1)
Personnel Administration, managing teacher data and supporting adaptation to
curriculum policies; (2) Financial Administration, ensuring budget transparency and
distributing BOS funds; (3) Facilities Administration, managing educational
infrastructure to support curriculum implementation; (4) Public Relations
Administration, facilitating communication between the school and external
stakeholders; (5) Correspondence and Archival Administration, distributing
curriculum documents and academic policies; (6) Student Administration, managing
student data and development programs; and (7) Curriculum Administration,
assisting in the preparation and distribution of curriculum documents. This study
concludes that administrative staff play a vital role in facilitating curriculum
transformation in elementary schools. Optimizing digital-based administration and
enhancing the competence of administrative staff are strategic steps to improve
educational accessibility, making it more inclusive and adaptable to modern
developments.

Keywords: accessibility, administrative staff, curriculum transformation
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran tenaga administrasi dalam
meningkatkan aksesibilitas penguatan transfigurasi kurikulum di SDN 34/] Teratai
pada semester ganijil tahun ajaran 2024/2025. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi terhadap tenaga administrasi sebagai sumber utama,
serta kepala sekolah dan guru sebagai narasumber pendukung. Uji validitas
dilakukan melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa tenaga administrasi berperan dalam tujuh bidang utama: (1) Administrasi
Kepegawaian, mengelola data tenaga pendidik dan mendukung adaptasi kebijakan
kurikulum; (2) Administrasi Keuangan, memastikan transparansi anggaran dan
pendistribusian dana BOS; (3) Administrasi Sarana Prasarana, mengelola fasilitas
pendidikan untuk mendukung implementasi kurikulum; (4) Administrasi Humas,
menjalin komunikasi sekolah dengan pihak eksternal; (5) Administrasi Persuratan
dan Kearsipan, mendistribusikan dokumen kurikulum dan kebijakan akademik; (6)
Administrasi Kesiswaan, mengelola data siswa dan program pengembangan diri;
dan (7) Administrasi Kurikulum, membantu penyusunan serta distribusi dokumen
kurikulum. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa tenaga administrasi
memiliki peran kunci dalam memperlancar transfigurasi kurikulum di sekolah dasar.
Optimalisasi administrasi berbasis digital serta peningkatan kompetensi tenaga
administrasi menjadi langkah strategis dalam meningkatkan aksesibilitas
pendidikan yang lebih inklusif dan adaptif terhadap perkembangan zaman.

Kata kunci: aksesibilitas, tenaga administrasi, transfigurasi kurikulum

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan fondasi
utama pembangunan masyarakat dan
ekonomi global, individu memeroleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai
moral yang esensial (Susilawati,
2024). Peran pendidikan sangat
krusial dalam meningkatkan kualitas
hidup, mengurangi kesenjangan
sosial, dan memajukan peradaban.
Sejalan dengan UU No 20 Tahun
2003, pendidikan mempersiapkan
warga negara menjadi manusia
berkualitas dan produktif.
Keberhasilan  sistem  pendidikan
bergantung pada kurikulum, karena
kurikulum menjadi pedoman utama
dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi pendidikan (Daga,

2020).

Transfigurasi kurikulum menjadi
hal penting dalam merespons
perubahan global dan perkembangan
teknologi. Kurikulum Merdeka yang
diterapkan di Indonesia menawarkan
fleksibilitas bagi sekolah  untuk
menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa (Rahmadayanti &
Hartoyo, 2022). Transformasi
kurikulum ini menekankan
pengembangan kompetensi abad ke-
21, seperti kreativitas, kolaborasi,
berpikir kritis, dan komunikasi, guna
membentuk siswa yang adaptif
(Nasution dalam Sukmawati et al.,
2024). Untuk mendukung transfigurasi
ini, peran tenaga administrasi sangat
diperlukan, mencakup administrasi
kepegawaian,

keuangan, sarana

prasarana, humas, persuratan,
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kesiswaan, dan kurikulum (Muspawi
& Robiah, 2020).

administrasi yang baik memungkinkan

Dukungan

pembelajaran berjalan lancar dan
efektif (Herlina et al., 2022).
Aksesibilitas yang baik terhadap
sumber daya, pelatihan, dan informasi
menjadi faktor kunci keberhasilan
implementasi  Kurikulum  Merdeka
(Triarsuci et al., 2024). Aksesibilitas
sekolah mengacu pada kemudahan
individu dalam mengakses layanan,
sumber daya, dan kesempatan belajar
yang tersedia (Rahmania & Ali, 2024).
Oleh karena itu, penguatan
aksesibilitas sangat diperlukan untuk

menunjang transfigurasi  kurikulum

yang sesuai dengan tuntutan
pendidikan masa kini.
Transfigurasi merupakan

perubahan mendasar dalam suatu
sistem. (Manik et al, 2021)
mendefinisikannya sebagai proses
perubahan bertahap menuju sistem
baru yang lebih relevan dan adaptif
terhadap kondisi yang terus berubah.
Dalam konteks pendidikan,
transfigurasi melibatkan perubahan
dalam struktur, praktik, dan kebijakan
pendidikan yang didorong oleh
perkembangan teknologi dan
perubahan nasional

(Maskur, 2023). Kurikulum Merdeka

kebijakan

sebagai bentuk transfigurasi
pendidikan memberikan kebebasan
tenaga pendidik dan kependidikan
dalam merancang serta menerapkan
kurikulum yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022).
Oleh karena itu, penelitian ini dapat
memberi dampak signifikan dalam
memahami bagaimana peran tenaga
administrasi dalam meningkatkan
aksesibilitas penguatan transfigurasi
kurikulum. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan rekomendasi bagi
sekolah dalam mengoptimalkan peran
tenaga administrasi guna mendukung
implementasi  Kurikulum  Merdeka
secara efektif. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi landasan
bagi pengambil kebijakan dalam
merancang strategi  peningkatan
aksesibilitas pendidikan, sehingga
seluruh komponen sekolah dapat
berkontribusi secara maksimal dalam

mencapai tujuan pendidikan nasional.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini di laksanakan di SD
Negeri 34/l Teratai. Pendekatan
dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif
dengan jenis penelitian fenomenologi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mendeskripsikan peran tenaga
administrasi dalam meningkatkan
aksesibilitas penguatan transfigurasi
kurikulum di sekolah dasar. Adapun
subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah Tenaga administrasi. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Uji
validitas data dalam penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi. Jenis
triangulasi yang di gunakan adalah
triangulasi teknik dan sumber. Teknik
analisis data dilakukan dalam bentuk
deskriptif  kualitatif. Proses yang
digunakan dalam menganalisis data
ini menggunakan model kualitatif dari
Miles dan Huberman (Sugiyono:

2017).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tenaga administrasi berperan
penting dalam meningkatkan
aksesibilitas penguatan transfigurasi
kurikulum di sekolah dasar melalui
penyusunan dokumen, pengelolaan
inventaris, dan penyediaan sarana
pendukung pembelajaran. Peran ini
mencakup administrasi kepegawaian,
keuangan, sarana prasarana,
kesiswaan, kearsipan dan persuratan,
hubungan masyarakat, serta

kurikulum.

Manajemen administrasi
menjadi landasan utama dalam
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka, di mana tenaga administrasi
menjalankan fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan
pengaturan berkesinambungan.
Dengan keterampilan manajerial yang
adaptif, mereka memastikan sumber
daya dan layanan administratif
tersedia bagi seluruh pihak terkait,
termasuk guru, siswa, dan orang tua.
Sebagai fasilitator utama, tenaga
administrasi menghubungkan
kebutuhan sekolah dengan sumber
daya yang ada, sehingga aksesibilitas
terhadap kurikulum yang diperbarui
semakin optimal. Dengan manajemen
administrasi yang efektif,
implementasi Kurikulum Merdeka di
sekolah dasar dapat berjalan lebih
terstruktur dan berkelanjutan.

Tenaga administrasi di SDN 34/
Teratai memainkan peran penting
dalam meningkatkan aksesibilitas
penguatan transfigurasi kurikulum
melalui berbagai aspek administrasi.
Administrasi kepegawaian menjadi
salah satu aspek yang memastikan
kelancaran implementasi kurikulum di
sekolah. Mereka memastikan
penyebaran informasi perubahan

kurikulum berjalan efektif dengan
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menyampaikannya terlebih dahulu
melalui grup WhatsApp sebelum rapat
resmi. Selain itu, mereka bertanggung
jawab dalam pembuatan dokumen
pendukung seperti SK tim pelaksana
kurikulum dan jadwal mengajar,
sehingga tenaga pendidik dapat lebih
siap menghadapi perubahan
kebijakan. Hal ini sejalan dengan
temuan (Fatoni et al., 2025) yang
menekankan bahwa tenaga
administrasi memiliki peran sentral
dalam  kelancaran  implementasi
kebijakan pendidikan di sekolah.
Melalui sistem komunikasi yang
terstruktur dan sistematis, tenaga
pendidik dapat memahami perubahan
kurikulum lebih awal dan memiliki
waktu cukup untuk menyesuaikan
perencanaan pembelajaran mereka.

Keberlanjutan implementasi
kurikulum bergantung administrasi
keuangan, yang bertanggung jawab
dalam pengelolaan anggaran sekolah.
Tenaga administrasi berperan dalam
menyusun anggaran yang
mendukung kebutuhan implementasi
kurikulum, seperti pengadaan bahan
ajar dan pelatihan guru. Pengelolaan
anggaran dilakukan melalui sistem
digital ARKAS untuk meningkatkan
transparansi dan efisiensi,

sebagaimana ditegaskan oleh

(Wulaningsih, 2024) bahwa
pencatatan keuangan yang akurat
sangat penting dalam menjaga
akuntabilitas  pengelolaan  dana
pendidikan. Efisiensi pengelolaan
anggaran ini memungkinkan setiap
kebutuhan terkait kurikulum dapat
terpenuhi tepat waktu, memastikan
bahwa perubahan dalam sistem
pembelajaran dapat segera didukung
dengan sumber daya yang memadai.

Kesiapan fasilitas pendidikan
menjadi faktor utama kelancaran
penerapan kurikulum baru, sehingga
administrasi sarana dan prasarana
turut berperan dalam memastikan
setiap fasilitas yang diperlukan
tersedia dan terkelola dengan baik.
Tenaga administrasi sekolah
menginventarisasi alat peraga dan
perangkat teknologi, serta
menerapkan sistem peminjaman agar
sarana digunakan efektif. Mahmud et
al., (2023) menegaskan bahwa
kelengkapan fasilitas pendidikan
menjadi faktor utama kelancaran
pembelajaran. Manajemen sarana
yang optimal tidak hanya memastikan
akses mudah terhadap fasilitas, tetapi
mendukung efektivitas pembelajaran,
sehingga implementasi kurikulum
dapat berjalan sesuai dengan tuntutan

perubahan.
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Administrasi kesiswaan
memainkan peran strategis dalam
mendukung  kebijakan  kurikulum
berbasis data. Tenaga administrasi
memastikan bahwa data siswa selalu
diperbarui dalam sistem Dapodik agar
mendukung perencanaan pendidikan
yang lebih akurat. Pemanfaatan
teknologi dalam administrasi ini
mempercepat akses informasi
akademik dan meningkatkan efisiensi
pencatatan, sebagaimana ditegaskan
oleh Purwani, et al. (2025), yang
menyatakan bahwa teknologi menjadi
elemen kunci dalam meningkatkan
efisiensi sistem pendidikan.

Data akademik yang terkelola
dengan baik memungkinkan tenaga
pendidik

pembelajaran sesuai

menyesuaikan  strategi
dengan
kebutuhan individu siswa. Dengan
akses data yang lebih akurat, tenaga
pendidik dapat merancang
pembelajaran yang lebih sesuai dan
relevan dengan kebutuhan peserta
didik, memastikan bahwa transfigurasi
kurikulum tidak hanya terjadi di tingkat
kebijakan, tetapi juga dalam
pelaksanaan sehari-hari. Membangun
keterlibatan orang tua dan masyarakat
menjadi langkah penting dalam
mendukung kelancaran kurikulum,

dan di sinilah administrasi hubungan

masyarakat (Humas) berperan
sebagai jembatan komunikasi antara
sekolah dan orang tua. Penyampaian
informasi dilakukan melalui surat
resmi, WhatsApp, serta koordinasi
dengan komite sekolah, yang
memungkinkan orang tua memahami
perubahan kurikulum dan
berkontribusi  dalam  mendukung
pendidikan anak. Sumarmi et al.,
(2023) menegaskan bahwa
keterlibatan orang tua dalam
pendidikan berpengaruh signifikan
terhadap keberhasilan implementasi
kurikulum. Komunikasi yang efektif
antara sekolah dan orang tua
menciptakan sinergi yang lebih kuat
dalam mendukung kebijakan
pendidikan, sehingga transfigurasi
kurikulum dapat berjalan lebih lancar
tanpa mengalami hambatan sosial
yang dapat menghambat
penerapannya di lapangan.
Administrasi  persuratan dan
kearsipan memiliki peran krusial
dalam memastikan kelancaran
implementasi  kebijakan  kurikulum
melalui sistem dokumentasi yang
tertata rapi. Tenaga administrasi
bertugas memastikan bahwa
dokumen terkait kebijakan kurikulum
tersimpan dengan baik dan mudah

diakses. Penggunaan sistem
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pengarsipan ganda (fisik dan digital)
mempermudah pencarian dokumen,
sebagaimana dijelaskan oleh Ripai &
Saputri, (2023) , yang menyatakan
bahwa digitalisasi arsip meningkatkan
kemudahan akses informasi dan
keamanan data. Dokumentasi yang
sistematis memungkinkan  setiap
perubahan dalam kebijakan kurikulum
dapat segera ditindaklanjuti,
memastikan bahwa tenaga pendidik
dan kepala sekolah dapat mengakses
referensi yang diperlukan tanpa

hambatan administratif.

D. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peran tenaga
kependidikan sebagai tenaga
administrasi dalam meningkatkan
aksesibilitas penguatan transfigurasi
kurikulum di sekolah dasar.

Berdasarkan hasil penelitian di SDN

34/ Teratai, ditemukan bahwa tenaga

administrasi memiliki peran krusial

dalam mendukung implementasi dan
aksesibilitas kurikulum melalui tujuh
aspek utama:

1. Administrasi Kepegawaian, Tenaga
administrasi berperan dalam
mengelola data tenaga pendidik
dan kependidikan, termasuk

pencatatan kehadiran, pengelolaan

SK, serta pengajuan kenaikan
pangkat.Pengelolaan kepegawaian
yang baik memastikan tenaga
pendidik mendapatkan dukungan
administratif dalam menjalankan
tugasnya sesuai dengan

perubahan kurikulum.

. Administrasi Keuangan, Dalam

aspek keuangan, tenaga
administrasi bertugas mengelola
anggaran sekolah, terutama dalam
penyusunan laporan keuangan,
distribusi dana BOS, serta
pengelolaan dana operasional
lainnya yang digunakan untuk
mendukung penguatan kurikulum.
Transparansi dan ketepatan
administrasi  keuangan  sangat
berpengaruh pada tersedianya
sarana dan fasilitas pembelajaran

yang mendukung kurikulum baru.

. Administrasi Sarana dan

Prasarana, Pengelolaan sarana
dan prasarana menjadi faktor kunci
dalam mendukung aksesibilitas
pendidikan yang optimal. Tenaga
administrasi memastikan bahwa
fasilitas sekolah, seperti ruang
kelas, dan media pembelajaran,
tersedia dan dapat digunakan
secara efektif untuk menunjang
implementasi transfigurasi

kurikulum.
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4. Administrasi  Humas, Tenaga
administrasi memainkan peran
sebagai penghubung antara
sekolah dan pihak eksternal,
termasuk orang tua siswa, dinas
pendidikan, dan  masyarakat.
Dalam mendukung transfigurasi
kurikulum, tenaga administrasi
membantu diseminasi informasi
kebijakan pendidikan, memastikan
bahwa seluruh pemangku
kepentingan memahami perubahan
yang terjadi dalam kurikulum.
5. Administrasi Persuratan dan

Kearsipan, Dalam aspek ini, tenaga

administrasi bertugas
mendokumentasikan kebijakan
kurikulum serta menyimpan

dokumen akademik secara
sistematis. Ketersediaan dokumen
yang tertata  dengan baik
memungkinkan akses cepat dan
mudah terhadap informasi
akademik bagi guru dan pemangku
kepentingan lainnya.
6. Administrasi Kesiswaan, Peran
tenaga administrasi dalam
administrasi  kesiswaan meliputi
pencatatan data peserta didik,
pengelolaan absensi, serta
administrasi kegiatan
ekstrakurikuler. Pengelolaan yang

baik dalam aspek ini berkontribusi

pada kemudahan akses siswa
terhadap layanan pendidikan yang
inklusif dan merata sesuai dengan
tuntutan kurikulum baru.
7. Tenaga administrasi  berperan
dalam mendistribusikan dokumen
kurikulum kepada guru, mengelola
penyimpanan perangkat ajar, serta
membantu dalam penyusunan dan
rekapitulasi nilai siswa. Peran ini
sangat mendukung keberhasilan
implementasi  kurikulum  agar
berjalan sesuai dengan standar
yang ditetapkan.

Tenaga administrasi memiliki
peran yang sangat signifikan dalam
meningkatkan aksesibilitas penguatan
transfigurasi  kurikulum di sekolah
dasar. Melalui berbagai bidang
administrasi yang dikelola, tenaga
administrasi tidak hanya memastikan
kelancaran  operasional sekolah,
tetapi memfasilitasi tenaga pendidik
dan siswa dalam mengakses layanan
pendidikan mendukung implementasi
kurikulum. Dengan demikian,
optimalisasi peran tenaga administrasi
dalam  mendukung  aksesibilitas

transfigurasi kurikulum menjadi
langkah strategis dalam menciptakan
sistem pendidikan yang lebih fleksibel,
inklusif, dan sesuai dengan tantangan

pendidikan di era modern.
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